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Kata Pengantar

Tiga kali “pindah sekolah” di usia pendidikan sekolah
dasar, mulai kelas IV satu kali, kelas VI 2kali di satu kecamatan
menjadi pertanyaan mengapa di usia yang relatif memerlukan
konsistensi pendidikan dalam penanaman nilai, dan ternyata
faktor utama adalah tidak masuk sekolah (ghoib/absen tanpa
pemeritahuan). Berkali-kali semua guru di sekolah yang
berbeda mendatangi rumah tinggal siswa tersebut didapati
yang bersangkutan tidur dan tidak bisa dibangunkan. Absen
karena tidak bisa bangun pagi untuk sekolah adalah fakta
perpindahan siswa tersebut. Malam hari dipakai pergi ke
warnet dan aktifitas negatif malam hari, sehingga tidur
mendekati jam 00.00 s/d 02.00 hampir dijalani mulai dari kelas
[V.Sehingga pagi hari tidak bisa pergi ke sekolah. Dalam raport
kelas IV fakta tidak masuk dalam satu semester mecapat 60-70
hari, demikan hal kelas V, VL.

Hingga saat seharusnya bisa mengikuti ujian kelas VI
didapati fakta siswa tersebut masih tidak bisa dibangunkan
pagi hari karena begadang malam hari, dengan terpaksa guru
sudah berusaha memberi toleransi, karena angka absen
mencapai 76 hari dalam satu semester, dan tidak bisa
dibangunkan pagiuntuk ujian, maka tidak didaftarkan UNAS
dan harus pindah ke sekolah lain. di sekolah lain jugaditerima
dengan catatan memperbaiki tingkah lakunya, tetapi karena
tetap tidak bisa disiplin masuksekolah, maka ia tetap tidak bisa
didaftarkan ujian kelas VI di sekolah yang lain. sampai ahirnya
siwatersebut mendapatkan dicoba daftar kerja bersih-bersih di
tempat kerja bapaknya, dan ternyata perluijasah maka iapun
mau sekolah paket A agar dapat ijasah setara SD.

Latar belakang ekonomi rendah keluarga, tidak pernah
dirawat oleh ibunya karena sudah bercerai, pindah
pengasuhan dari rumah satu ke rumah yang lain, rendahnya
kesadaran menjalankan sholat lima waktu, tidak ada contoh
dari figur bapak meneladani sholat lima waktu, terpengaruh




teman begadang malam hari di warnet dan sering terpengaruh
oleh lingkungan yaitu teman-teman bermainnya. Karena itu
peneliian ini menjawab permasalahan penelitian bagaiman
latar belakang keluarga sebagai iklim pendidikan berperan
secara negatif bagi ketataan beribadah dan agaimana agar
ketatan beribadah mampu mengubah siswa menjadi siswa
yang dapat didiplin sekolah dan motivasi sekolah. Manfaat
penelitian ini adalah menjadi permis alan bahwa iklim orang
tua di rumah dapat mengkondisikan dan meningkatkan
ketatan beribadah diprediksi menjadi kunci
meningkatnyamotivasi sekolah, prestasi belajar dan disiplin
sekolah.

Tulungagung, 12 November 2022
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Kdisplinan sekolah merupakan hal penting saat
seorang anak melalui bangku sekolah. Karena ukuran
kesuksesan dimasa mendatang tergantung dari apa
yang dilakukan ketika sekolah,terlebih menyangkut
pekerjaanya di masa mendatang. Lenih jauh lagi
kedisiplinan di sekolah juga bisa diaspirasi dari
kedisplinan  seorang anak menjalankan dan
membiasakan diri sholat lima waktu. Bagia sebagian
umat mengaku Islam, maka dapat dilihat bagaimana

sholatnya.

Pentingnya sholat lima waktu atau ibadah bagi keluarga
yang tidak atau jarang melakukan ibadah sangat sulit
untuk  dilakukan  pebiasaan beribadah. Karena
lingkungan yang memepngaruhnya sehari-hari juga

arang beribadah. Padahal sholat iwa waktu dapatmenjadi




tongga  keberlangsungan individu untuk  bisa
membiasakan diri pula untuk aktif sekolah formal.
Namun kenyataan terdapat fenomena, sekolah malas,
sholat malas. Bagaimana dengan masa depanya, apakah
tidak bisa berpikir dan merenung kembali, jika diperbaiki
sholatnya maka prestasi sekolah dan otivasi belajar akan
tinggi pula. Namun meruapkan upaya sangat berat ketika
mendisiplinkan ibadah yang tidak didukung disiplin

lingnyanya yaitu ayah/kakek dalam keluarga individu.

Berangat dari asumsi bahwa semakin aktif sholat akan
semakin aktif sekolah akan semakin aktif motivasi
belajar siswa. Karena itu peneitian ni mencoba
mendisiplinkan sholat lima waktu bagi anak yang tidak
diasuh oleh keluarga yang taat beribadah.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk
menghindari kesalahpahaman, peneliti membatasi

masalah agar lebih spesifik dan mengarah pada tujuan




yang diharapkan.
1. Masalah penelitian ini terbatas pada:
a) Dampak ibadah berupa pemahaman dasar apa
yang diwajibkan sebagaimuslim dandilarang untuk
dilakukan sebagai muslim beserta contoh praktik
pelaksanaanya.

Dampak orang tua sebagai iklim pendidikan keluarga
dalam penanaman ibadah
Batasan Masalah

b) sholat danmengaji

c) Dampak ketaatan ibadah terhadap disiplin dan
motivasi belajar warga belajar

2. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah seorang siswa yang

sedang menyelesaikan Paket A YYP Al Amien

persiapan memasuki SMP tahun 2021/2022 sampai

dengan diterima sebagai siwi SMP Negeri Mlarak

Ponorogo yang memiliki masalah disiplin di sekolah

terdahulu yaitu SD Gandu danSD Bajang saat kelas 6.

Fokus Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, agar

penelitian ini jelas dan lebih terarahmakafokus




penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana latar belakang keluarga dan

akademik wargabelajar sebelum

diberikan modifikasi ibadah?

b. Bagaimana modifikasi beribadah
berdampak pada ketaatan

beribadah bagiwargabelajar?

c. Bagaimana dampak ketaatan ibadah bagi
peningkatan kedisiplinan warga
belajarsiswa?

d. Bagaimanakah dampak ketaatan ibadah bagi
disiplin dan motivasi warga belajar ?

e. Bagaimanakah dampak ketaatan ibadah bagi
prestasi belajar warga ?




f. Bagaimanakah membangun iklim
pendidikan yang kond usif bagi ketaatan
ibadah wargabelajar sehingga mampu
membangun disiplin sekolah, motivasi dan

prestasi belajar.

Penelitian Tujuan

Dari fokus penelitian yang
disampaikan diatas, penelitian

ini bertujuanuntuk mengetahui:

a. Latar belakang keluarga dan akademik
warga belajar ~ sebelum diberikan

modifikasi ibadah

b. Modifikasi ibadah berdampak pada ketaatan
beribadah bagi warga belajar

c. Dampak ketaatan ibadah bagi peningkatan
kedisiplinan warga belajar siswa

d. Dampak ketaatan ibadah bagi disiplin dan

motivasi warga belajar




e. Dampak ketaatan ibadah bagi prestasi
belajar warga

f. Membangun iklim pendidikan yang
kondusif bagi ketaatan  ibadah
wargabelajarsehingga mampu
membangun disiplin sekolah, motivasi dan

prestasi belajar.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

a. Pihak kepala desa

Hasil penelitian ini memberikan masukan
bahwa masih ada warga belajar yang perlu
mendapatkan bantuan biaya pendidikan agar
semua warga mendspatkan kesempatan yang
sama untuk dapat menyelesaikan pendidikan
dan menambahkan warga belajar yang memang

benar-benar tidak mampu secara ekonomis




mendapatkan tambahan KIP sebagai yang sudah

mendapatkan dari pemerintah.




b. Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
memberikan pembinaan kepada para siswanya
agar pembinaan ibadah sedapat mungkin yang
bisa dibiasakan dapat dioptimalkan bagi siswa
karena dapat meningkatkan kedisiplinan,

memotivasi dan prestasi belajar siswa.

c. Pihak Siswa

Hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan atau informasi kepada siswa agarselalu
tetap yakin dengan bahwa ibadah wajib sholat
lima waktu adalah bekal mendisiplinkan diri,
motivasi dan prestasi di sekolah sebagai modal

kesuksesan di masa depan.

d. Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang berarti dalam
pengembangan ilmu  pengetahuan pada

umumnya serta memberi data yang berkaitan




dengan pengaruh ketaatan ibadah seseorang
bagi kedisplinan, motivasi dan prestasi belajar

peserta didik.

Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap
penelitian ini maka peneliti memberikan batasan
istilah sebagai berikut:

1.  Iklim keluarga dimana orang tua yang
terdiri dari ayah dan kakek turut mendukung
kepada pembentukan kebiasan sholat lima
waktu, bersekolah bagi konseli yang masih
dalam usia sekolah melalui pembiasaan dan
pencotohan pelaksanaan sholat lima waktu dan

merupakaniklim pendidikan keluarga.




2. Disiplin belajar adalah suatu posisi
kecenderungan, suatu sikap mental untuk
mematuhi aturan, tata tertib dan sekaligus
mengendalikan dan menyesuaikan  diri
terhadapaturan-aturan yang berasal dari luar
sekalipun yang mengekang dan menunjukkan
kesadaran akan tanggung jawab terhadap
tugas dan kewajiban belajar terutama dalam
menjalankan peraturanmasuk sekolah sesuai
jam sekolah 3. Taat ibadah adalah menerapkan
apa yang telah ia akui dan yakini dalam
hatinya, juga yang telah ia ucapkan dengan
lidahnya, dalam kehidupan sehari-hari dalam
bentuk ibadah dan amal shaleh. Ibadah
melahirkan perasaan ketundukan dan ketaatan
kepada Allah SWT. Melaksanaan segala

perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-




Nya dan memiliki perilaku serta sikap hidup
manusia menjadi mulia, jauh dari sikap tercela.
Karena di dalam hati dan

pikirannya selalu ada Allah SWT, terutama dalam
menjalankan sholat subuh, dhuhur, ashar,magrib

dan Isya dalam sehari-hari.

4. modifikasi ibadah adalah bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada seorang konseli
dan bapaknya untuk beribadah dalam satu
treatment untuk meningkatkan
kesadaranbersekolah yang dialkukan oleh peneliti
dan seorang kiyai yang dinilai bisa memberikan

bimbingan ibadah kepada warga belajar.

Metode Penelitian
Diagnosis

Penelitianini murni menggunakan studi kasus maka




langkah diagnosis dilakukan dengan mencari sumberdata
dari kepala sekolah dan guru guru, ayah, kakek, dan
subyek penelitianitu sendiri sehingga didapat data
tentang kedisiplinan subyek penelitian ini riwayat masa
lalu, riwayat ekonomi, riwayat broken home, dan riwayat

ibadah. Adapun rekaputulasi sumberdata sebagaimana

Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Sumber Data

No | Jenis data Sumber Y Kodin
data g

1 disiplin di | Kepala 3 ABC
sekolah sekolah

2 Disiplin Guru 3 DEF
disekolah

3 Kondisi Kakek 1 G
ekonomi,
broken home
dan ibadah

4 Kondisi Ayah 1 H
ekonomi,
broken home
dan ibadah

5 Kondisi Subyek 1 |
ekonomi,
broken home,
ibadah




| | Jumlah | 9 orang |

Prognosis

Berdasar data ABCDEFGHI ditemukan penyebab
ketidak disiplinan disekolah perlu diatasi dari faktor
penyebab utama yaitu kurang menjalankan ibadah sholat
lima waktu, kondisi lingkungan yang jauh dari ibadah
dan broken home dialami subyek sejak usia 5 tahun dan
hanya tinggal dengan bapak saja. Dan diperlukan
treatment ibadah dengan mendatang kiyai, peruqyah,
refleksi tubuh dan pembiasaan pola hidup baru sehingga

diharapkan minat sekolah meningkat.

Bahwa modifikasi ibadah merupakan sebuah kreasi
menyembuhkan kemalasan dalam beribadah sehingga
dengan menyembuhkan ibadah bisa meningkatkan

disiplin belajar sehingga minat sekolah menjadi tinggi.




Treatment

Treatmen ibadah dilakukan untuk memodifikasi perilaku

ibadah lebih baik dari kebiasaan sebelumnya sebagaiman

tabel berikut.

Tabel 2. Treatment ibadah
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Follow up

Follow up dilakukan dengan mengecek kembali
apakahyang bersangkutan sudah aktif beribadahnya,
karena barangsiapa aktif beribadah maka akan aktif
sekolahnya kepada sumber data agar diperoleh data yang
valid.

Dokumentasi dilakukan dengan menfoto setiap
kegiatan yang mengungkap kondisisubyek EK ibadah
berupa sholat dan mengaji, sekolah dan saat mengerjakan
tugas darisekolah. Disamping itu dokumen foto juga
kegiatan subyek PJK, kondisi rumahkediaman PJK untuk
mendapatkan data posisi ekonomi PJK. Alat
memfotomenggunakan  HP.  Dokumentasi yang
digunakan untuk merekam wawancarajugaberasal dari
HP dengan mengguakan fasilitas video yang tersedia

dalam HP. Wawancara dilakukan dengan tujuan




memperoleh informasi tentang masa lalu sekolahdi dua
sekolah yang gagal menyelesaikan kelas ahir sekolah
dasar negeri dan terkaitdengan perubahan yang terjadi
selesai psikolearning of worship untuk subyek 1 dan

single parent .

Dokumentasi digunakan untuk merekam proses
penelitian dan menemukan fakata-fakata perubahan
perilaku dan direkam menggunakan dua HP. Adapaun
hasil dokumentasi berjumlah 40 rekaman. Apa yang
diungkap lewat kata-kata perilakutersebut sebagaimana

terdapat dalam rekaman berikut.

= omem B e s =B




Gambar pengumpul data menggunakan HP Samsung
]7Pro

Wawancara dilakukan kepada informan 1 sumber
guru disekolah yang menjadi walikelas (perempuan usia
55 tahun) di sekolah A yang menangani subyek 1,
mengajar dan memantau perkembangan subyek 1 dalam
kedisiplinan masuk kelas, mendatangi rumah berkali-kali
dan tida berhasil membangunkan subyek 1 untuk
berangkat sekolah, dan sekolah B informan 2 (berusia 56
lakilaki) memantau perkembangan dan memahami
sejarah  perkembangan di sekolah sebelumnya,
memberikan kesempatan untuk memperbaiki kepada
subyek tetapi tetap subyek tidakmenunjukkan perbaikan
sehingga subyek tidak bisa meneruskan sekolah di
sekolah B.Informan 3 sekolah penyetaraan sekolah dasar
memberikan kesempatan langsung ujian kepada subyek 1
dan subyek 1 dinyatakan lulus dengan sekolah dasar.
Informan 4 guru sekolah menegah pertama negeri
(perempuan usia 56) menengah pertama untuk
mendaptkan informasi khusus bagaima subyek bisa
diterima di sekolah tersebutmeskipun usianya lebih satu

tahun, dan mendapatkan informasi bagaimana subyek




bisa mengikuti program sekolah dan tugas-tugas

disekolah.




«E 2. Kajian tentang ’(‘)E
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Modifikasi beribadah

Dalam penelitian Jonathan, et al (2020)
seseorang perlu diberikan psiko education untuk
kembali beragama yang baik. Diberikan materi
tentang kepercayaan dan dosa meninggalkan
agama. Diberi tentang faktor kognitif dan perilaku
dalam scrupulosity yang diperlukan dalam
beragama. Tuhan mengasihi semua hambanya dan
Tuhan mengampuni dosa. Terapis juga membantu
seseorang yang memerlukan treatment beragama
dan ia diberikan psiko education dalam mengenali
ketidakkonsistenan antara kepercayaan dan
ketakutan kepada Tuhan sehingga menjalankan

ibadah kepada Tuhan. Membantu individuuntuk




taat kepada Tuhan serta mengajarkan pentingnya
beriman dan menjalankan perintah agama dan
belajar menerima pengendalian diri terhadap hal
yang dilarang oleh agama danberbuat dosa serta
pembelajaran untuk mengelola risiko yang dapat

diterima dari perilakuberagama.

Berdasarkan pendapat Jonathan, et al (2020) di atas
maka treatment kepada seorang individu yang sedang
menjalani proses sekolah dapat dilakukan untuk
membantu meningkatkan keagamaaanya terutama
ibadah sholat lima waktu bagi seorang beragama Islam
agar dapat membantu meningkatkan prestasi,
kedisiplinan  sekolah maupun motivasi sukses
menyelesaikan sekolah pada jenjang -jenjang sekolah.
Karena individu yang sedang bersekolah maka perlu
mendapat dukungan dari keluarga dengan mengarahkan

padakondisi yang sama yaitu menciptakan siswa yang




kembali ke jalan yang benar dengan mendisiplinkan
beribadah lima waktu juga dengan keluarga yang
mendukung kegiatan sholat lima waktu juga. Pelibatan
keluarga penting sebagai bagian pengkondisian
menciptakan  iklim  pendidikan agama melalui
pembiasaan agama lebih utama dilakukan oleh contoh

anggota keluarga di rumah. (Bellfield, et al 2018).

Kondisi sekolah berpengaruh terhadap minta siswa
untuk belajar disamping mata dukung belajar siswa,
system kolaboratif dalam pembelajaran, memeperhatikan
pengalaman siswa, siswa dikelompok secara permanen
terdii dari 6 atau 7 kelompok siswa agar mampu bertahan
menyelesaikan tugas masingmasing. Dengan belajar
perbedaan masing -masing angota kelompok siswa
belajar untuk saling menjadi mediasi perbedaan. Dengan
demikian justru keterbukaan dan saling mendukung,

bahkan saling bergantung terjadi diantara satu kelompok




yang berbeda tersebut dalam belajar dan menyelsaikan
tugas pembelajran sehingga diharapkan dengan
demikian membangun jiwa komitment antar anggota
kelompok. (Bellfield, et al 2018) meskipun demikian iklim
sarana belajar mengajar sangat lengkap turut mendukung

berhasilnya target pembelajaran di sekolah.

Adapun masalah displin sekolah sering kali
dikaitkan dengan siswa yang berasal dari daerah
pinggiran sering kali melanggar displin dan berisiko
mendapatkan hukuman, gagal akademik, skorsing
bahkan sampai dengan di keluarkan dari sekolah. Karena
itu disiplin sekolah menjadi tuntutan ketika sedang
belajar, karena tidak disiplin sama dengan melanggar
aturan sekolah, norma dan kode etik di sekolah. Karena
siswa yag sudah menyatakan diri siap belajar hendaknya
menyiapkan diri untuk disiplin masuk sekolah sesuai

dengan




ketentuan yang berlaku. Beberapa anak yang rendah
disiplin terkadang cenderung mempengaruhi siswa
yang lain untuk tidak disipin sehingga komunitas
(Bellingger, etal, 2016) vyang banyak terjadi
pelanggaran disiplin seringkali menganggu dan

bahkan menghambat prestasi belajar di sekolah.

Untuk memahami bagaimana kondisi kedisplinan
siswa perlu digali informasi detail (Bellingger, et.al,
2016) tentang kondisi geografis wilayah yang
bersangutan, kondisi keluarga dimana ia tinggal di
rumah sendiri atau kontrak/sewa, apakah ada ayah
atau ibu atau nenenek kakek saja tinggal bersamanya,
ataukan ada keluarga yang lain, kondisi bangunan
fisik tempat tinggal seperti apakah, kategori kekuarga
ekonomi miskin, ekonomi menengah ataukah
ekonomi atas, penghasilan keluarganya dari usaha

bidang apakah jasa,pertanyan, bisnis ataukan lainya.




Sejarah kehidupan keluarga seperti apakah, broken
home,ataukah keluarga utuh, ataukah keluarga taat
beribadah ataukah tidak, pengalaman menjalani
sekolah sebelumnya seperti apakah dalam hal
kedisiplinan, pernahkan diadili karena kasus hukum
di sekolah. Saran untuk pendidik berikutnya apakah
yang bisa dilakukan, peristiwa apakah vyang
menyebabkan ia tidak disiplin sekolah, sangsi apa saja
yang sudah pernah diterima di sekolah terdahulu.
Dengan data lengkap dapat dijadikan instrument
mengenali siswa apakah masih bisa diperbaiki
ataukah perlu usaha keras bagi semua lingkungan
pendidikan dan lingkungan keluarga. Dengan
demikian bermanfaat bagi pemetaan kedisiplinan

siswa.

Adapun solusi kedisiplinan (Bellingger, et.al,

2016) di antaranya adalah menampung dan




mendengarkan keluhan mengapa mereka tidak
disiplin, menciptakan sekolah untuk lebih aman,
menciptakan tantangan untuk berlatih disiplin,
mencari dan menemukan sendiri solusi, kolaboratif
transformatif, memperlakukan secara sama dari unsur
manapun siswa itu, mengubah pkiran negatif menjadi
positif, mengubah maslah menjadi bagian tantangan
dalam menciptakan iklim yang kondusif di sekolah
serta mendukung keinginan bakat dan minat siswa
tanpa diskriminasi. Kedisiplinan terkait dengan norma
dan juga dalam berpakaian dan juga disiplin masuk
kelas, trans gender, transfobia dan masalah-masalah
lain menjadi perhatian sekolah  bagaimana
mendisiplinkan semua siswa tanpa diskrimanasi
gender maupun rasial. Sekolah acapkali dapat
menjadi  pemicu  pertikaian dan diskriminasi

perbedaan gender rasial bagi pelanggar disiplin




karena itu kembali pada aturanyang berlaku tanpa
diskrimanasi barangkali menjadi salah sat solusi
menurunkan pelanggaran disiplin. Karena memang
sekolah sekolah dituntut melakukan penegakan
disiplin dengan segala aspek kedisplinan di

lingkungan sekolah.

Terkait dengan disiplin, beberapa sekolah
menerapkan sangsi dan rekomendasi untuk siswa
yang melanggar disiplin di sekolah. Adapun siswa
yang disiplin terlihat dari kondisi siswa yang bisa
memanfaatkan waktu untuk melakukan kegiatan positif,
mentaati peraturan tertentu, mengerjakan sesuatu secara
tertib, dan mengerjakan sesuatu dengan penuh tanggung
jawab.Semakin tinggi kedisiplinan semakin tinggi prestasi
belajar siswa tersebut. 1.Tepat waktu dalam belajar,

mencakup datang dan pulang sekolah tepat waktu, mulai

dari selesai belajar di rumahdan di sekolah tepat waktu.




2.Tidak meninggalkan kelas /membolos saat
pelajaran3.Menyelesaikan tugas sesuai waktu vyang

ditetapkan.

1.Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan
pulangsekolah tepat waktu, mulai dari selesaibelajar di
rumahdan di sekolah tepat waktu 2.Tidak meninggalkan
kelas/membolos  saat pelajaran3.Menyelesaikan tugas
sesual waktu yang ditetapkan.1.Patuh dan tidakmenentang
peraturan yang berlaku 2.Tidak malas belajar

3.Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya4.Tidak

suka berbohong
5.Tingkahlaku menyenangkan, mencakup tidak
mencontek, tidak membuat keributan,

dantidakmengganggu orang lain yang sedang belajar

(Ariananda, et al. 2014).

Ketaatan beribadah sholat lima waktu adalah

perintah utama

Allah, menjauhi larangan Allah (Sutrisno, et.al

2017) 1. melakukan sholat 5 waktu 2.melakukan amal




sholeh 3. bicara baik, tidak misuh 4. menjaga hati dari
sifat-sifat yang kejidan tercela seraya menghias diri
dengan akhlak yang terpuji.5.menjaga hatinya agar
janganterlintas sesuatu yang bisa mendatangkan dosa
seperti hasad dengki, iri hati, ujub, sombong dan
takabur 1. melaksanakan sesuatu yang baik, ikhlas dan
jujur. Menjauhi Segala bentuk prasangka buruk,
waswas dan su'udzan akan kita buang sejauh-jauhnya
dari hati dan jiwa kita.2. tidak molimo. Ketaatan
beribadah (Zuhriah, 2015) ada dua kata, yaitu ketaatan
dan beribadah. Keduanya mempunyai pengertian
yang berbeda, namun mempunyai keterkaitan yang
tidak terpisahkan dalam aplikasinnya. Taat menuut
bahasa Arab merupakan kalimat masdar dariTha’a,
yathi;u, tho’atan dengan arti kata tunduk atau
patuh.25 Sedangkan menurut istilah, taat vyaitu

kepatuhan dan kerajinan menjalankan ibadah kepada




Allah dengan melaksanakan segala perintah dan
aturannya, serta menjauhi segala larangannya.26
Secara harfiah ibadah berarti bakti manusi kepada
Allah SWT karena didorong oleh keimanan.
Sedangkan ibadahsecara istilah berarti penghambaan
diri sepenuh-penuhnya untuk mencapai keridaan
Allah. dan mengharap pahalanya di akhirat.27 Berarti

mencakup seluruh aspek kehidupan sesuai dengan

ketentuan Allah SWT. Ibadah dalam pengertian inilah
yang merupakan tugas hidup manusia.Pengertian
ibadah secara khusus adalah perilaku manusi yang
dilakukan atas perintah Allah dan dicontohkan oleh
Rasulullah, atau disebut dengan ritual (ibadah vertical,
hablumminallah). Maka dapat disimpulkan bahwa
ketataan beribadah adalah perbuatan
yangberhubungan dengan hak Allah dan Hak

manusia dikerjakan karena menjunjung tinggi




perintah dan menjauhi larangannya semata mata

kerena Allah SWT

b et 12 i et GiE el 3 Gl
QS Maryam 59 tersebut mengisyaratkan untuk
sholat, ketika seorang meninggalkan sholatmaka ia
termasuk orang yang memerpeturutkan hawa nafsu
sehingga ancaman Tuhan dalam ayat ini adalah akan
diberikan kesulitan. Dengan demikian apabila
seseorang tidak mau menjalankan sholat maka ia
dipengaruhi oleh syetan dalam dirinya sehinga
dirinya sendiri yang membelokkan jalan dalam
hidupnya. Hendaknya sukses dala sekolah maka ia
menjadi tidak disiplin sama dengan memperturutkan
hawa nafsu tidak sholat dengan hawananfsu malas
ke sekolah. Dari QS Maryam 59 tersebut dapat

disimpulkan bahwa terperangkapnya seseorang




dalam mengikitu ajakan negatif dalam diri terbiasa
dari dia menjalankan ibadah sholat kepada Allah.
Jika sholatnya baik, dimungkinkan sekolah atau
bekerjanya seseorang juga baik. Karena ketika ia bisa
mendisplinkan sholat maka akan terbiasa juga
berdisiplin dalam segala hal. Jika sebaliknya ketika

seseorang tidak bisamengendalikan diri untuk setia




menjadi hamba yang sholeh menjalankan sholat lima
waktu maka akan menulari (Adu-Gyamfi, 2020)

kedisiplinan ini kepada hal yang lain.
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QS Al Ankabut 45 bahwa sholat merupakan
kewajiban dan melalui sholat akan menghindarkan
diri dari berlaku keji dan munkar. Bahwa ketika
seseorang sudah dapat mendisiplinkan sholat, maka
sholat dalam dirinya menjadi jati dirinya, sehingga
dorongan hati untuk melakukan hak yang keji dan
melawan agama ia dengan sendirinya akan mampu
mengerem dirinya berbuat mengikuti hawa nafsunya
termasuk berbuat keji dan munkar. Tetapi jika sholat
tidak menjadi jati diri maka ia tidak bisa mendalami
sholat yang seharusnya mengendalikan perilaku
kurang baik dan maksiat maka seseorang akan

cenderung mengikuti hal yang negatif tersebut. Dalam




perintah QS Al Ankabut 45 disebutkan bahwa
penegasan sholat dan penegakanya bagi individu
sangat kuat agar memalui sholat mampu
mengedalikan diri dari terjerumus ke dalam dunia
kemaksiatan. Karena seseorang yang sudah masuk
dalam dunia maksiat perlu kekuatan kuat untuk keluar
dari jeratan maksiat tersebut. Karena itu penegakan
sholat sebagai kunci religious seseorang menjadi
perjuangan tersendiri bagi individu (Karimia & Basu,
2018) untuk menjalankanya, karena jika individu
terlanjur tenggelam tidak menjalankan sholat maka
pengembalian kepada ibadah juga memerluakan
perjuangan. Kewajiban sholat diiringi juga hendaknya
lebih dilakukan dengan berjamaah sebagaimana

dalam QS Al Baqarah 42 berikut ini.
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Menjalankan ibadah sholat diiringi dengan
kewajiban  menjalankan  mengeluarkan  zakat
dikuatkan dengan jamaah. Jamaah akan mampu
memupuk gotong royong dalam menstabilkan emosi
dan pahala yang sama dalam kondisi apapaun jamaah
itu jika salah satudapat pahala dari Allah maka jamaah
yang lain mendapatkan pahala yang sama.Sehingga
jamaah dalam beribadah penting untuk menutupi
kekurangan satu anggota kelompok dan dibantu
anggota kelompok jamaah yang lain. apabila sulit
istigomah sholat sendiri maka berjamaah dan
bergerombol dengan orang yang sholat akan diajak
untuk senantiasa berjamaah dan mengajak dalam

menjalankan ibadah secara bersama. Apabila seorang

datang sholat masih berat hatinya maka ketika sudah
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masuk jamaah pahala yang didapat tetap sama
dengan kelompok jamaah tersebut asalkan sholatnya
digenapi sesuai dengan aturan sholat yaitu wudhunya
dilakukan dengan shah. Jika tidak dengan wudhu
yang shah kebersamaan tetap tidak dapat bernilai

sama karena start suci sebagai alat untuk(Deb, 2018)

beribadah tidak dijalani oleh seseorang.

Dalam QS An Nuur 56 disebutkan bahwa ketika
hamba mau menjalankan sholat dan zakatserta
mengiti ajaran rasulullah maka ia akan mendapatkan
rahmat Allah. QS An Nuur 56 disebutkan pula bahwa
sholat hendaknya menjadi prioritas kehidupan karena
memlaui sholat membawa kebaikan seseorang dalam
mentaati rasulnya dan melakukan kebaikan. Sholat

membawa rahmat artinya bahwa sholat tersebut




memberikan dampak kebaikan pada diri seseorang.
Keyakinan bahwa sholat membawa kebaikan dalam
diri seseorang perlu ditanamkan. Tidak semua

individu meskipun mengaku beriman belum




tentu mempercayai sholat dan kebaikannya dan
bahkan tidak sedikit justru meninggalkan sholat.
Karena itu penanaman sholat sedini mungkin diusia
seseorang sangatlah berpengaruh terhadap kuatnya
sholat dalam individu seorang muslim. Lingkungan
sangat berpengaruh terutama lingkungan keluarga
individu, paling utama berpengaruh terutama ajaran
sholat. Jika orang tua tidak sholat maka anak juga
cenderung mengikutinya. Untuk memperbaiki sholat
diperlukan waktu dan kesadaaran individu bahwa
sholat adalah alat (Hutler, 2019) kehidupan dunia dan
aherat.
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Adapun sholat disertai usaha berbuat kebaikan
semuanya adalah berdampak kepada dirisendiri.

Perhitungan dari Allah sebaimana QS Al Bagarah 110




tidak akan salah. Dapat berartipula bahwa ketika
seorang individu melaksanakan sholat maka ia juga
akan diberikan pertunjuk Allah untuk melakukan
kebaikan, dan jika berbuat yang sebaiknya dapat
segera bertaubat dan minta pentunjuk kepada Allah
kemudian seseorang akan terhindar dari mengulangi
keburukan yang dia lakukan. Dengan demikian sholat

akan mampu membawa kepada kebaikan seseorang

karena ia dibimbing langsung oleh Allah untuk

mengendalikan
diri dan istiqgomah berbuat baik. Kebaikan diri ( Ranz&
Alhuzai, 2019) dalam melakukan sholatdan zakat tidak lain
hanyalah  pahahalanya berpulang kepada yang
melaksanakanya. Keterbiasaan menjalankan sholat
menjadi sebuah kebiasaan yang ketika ia inggalkan ia
akan berdosa besar (scrupulosity)(Jonathan et.al, 2020)

dan seolah waktu tidak habis untuk istighfar kepada

Allah, tetapi sebaliknya bagi yang sudah terbiasa




meninggalkan sholat pun merasa biasa saja dan
tidakmerasa berdosa kepada Allah ketika meninggalkan
sholat. Tetapi untuk ukuran normal dan manusia muslim
maka indikasi sholat menjadi ukuran sejauhmana
keimana seseorang yang berpengauh kepada kedisiplinan

seseorang menjalani kehidupanya.

Seorang yang kuat agama ditandai dengan melaksanakan
taubat, sholat dan zakat hal tersebut menunjukkan
keperibadian yang beragama sebagaimana dalam QS At

Taubah 11 yang berbunyi sebagai berikut.
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Orang yang bertaubat, menjalankan sholat dan
bersedekah cenderung memiliki teman- teman yang
kuat juga dalam beribadah yang demikian itu
hanyalah dapat dipahami oleh orang- orang yang
sanggup merenungkan dan menganalisis

pentingnya beribadah dalam kehidupanseseorang.




Dengan demikian seorang yang kuat beribadah
memberikan magnit bagi orang yang sehati dan
sepemikiran dalam beribadah untuk bersama dan
berkawan dalam menjalankan ibadah saling
mendukung dan mengingatkan dalam kebaikan. Jika
memang ingin kawan dapat dinilai sebagai
lingkungan individu yang turut berperan dalam
mendudukung kebiasaan positif atau negatif
seseorang. Karena itu jika jika ingin mendapatkan
lingkungan yang baik maka hendaknya diri sendiri
juga bersikap baik dan mauberubah menjadi baik,
Allah juga akan menuntun kepada kebaikan.
Sehingga akan diciptakan ilkim sosial agama yang
baik pula. Tinggal bagaimanakah individu itu
apakah mengikuti kebaikan (Thomasa, et al, 2018)
agama tauakah justru bertentangan dengan

lingkungan yangmengajak kepada perilaku baik.

Dengan demikian Al Quran menekankan




sholat sebagai ibadah utama dalam kehidupa
seseorang sehingga penegakan kedisplinan

sholan menjadi kunci keberagmaan seseroang,




apabilan  keberagamaan baik  memalui
sholatnya akan mendukung kehidupan dan
kedisplinan di sekolah demikianhalnya nanti
juga akan mendukung kedisplinan saat bekerja
di kemudian hari. Sesuatu vyang bisa
dibanggakan dalam kehodupan seseorangpu
juga dalam hal ibadah sholatnya, ia sebagai
ukuran kebaikan seseorang, sejauhmana ia
menjalankan sholat sejauh itu pula kebaikan
kehidupanya di masala mendatang. Apabila
jauh dari ibadah jauh diprediksi kehidupan
saat belajar, saat bekerja dan kehidupanya jauh
dari Allah, selama dalam kehidupan duniapun
jauh dari ketentraman yang di firmankan
dalam Quran. Sehingga apabilaada seseorang
yang jauh dari Allah dan tidak menjalankan
sholat maka mengembalikan sholat untuk

dijalankan individu kembali dalam sehari -hari




dapat sebagai kunci kebahagiaanynya di masa
mendatang. Kedisplinan sekolah, kedisiplinan
kerja tentu berdampak kepada hasil sekolah
berupa presatasi ataupun lanjut sekolah dan
dalam bekerja akan mendapatkan keberkahan
dalam mendapatkan rejekinya. Dengan kata
lain sholat serius rejeki datang. Prestasi sekolah
gemilang tentunya dengan menjalankan agama
secara patuh. Dalam beragama perlu ketelitian
antara kepercayaan beragama dan praktek
agama Jonathan, etal, 2020) artinya jika
memang megaku beragama hendaknya
menjalankan perintah agamasesuai yang
dianut oleh individu itu.

Dalam penelitian Jonathan, et al, (2020)
ditemukan fakta kehidupa seseorang yang taat
kepada ajaran agama Kristen dan menganut

nilai-nilai moral yang kuat ternyata memiliki




prestasi yang luar biasa di sekolah, aktif
berpreastasi dalam banyak kegiatan akademik
danekstra kulikuler, serta ia memiliki kepuasan
dalam  kehidupan sosial dan  bisa
mengendalikandiri untuk tidak terlibat dengan
kegiatan negatif seperti penyalahgunaan
narkoba dan ia memiliki motivasi yang kuat
dalam  menyelesaikan pendidikan yang
djalaninya. Dan sebaliknya apabila seseorang
tidak cukup taat dalam beribadah, maka ia
merasa terisolir darikelompok teman-teman

yang lain. Pribadi yang tidak taat beribadah




lebih sering menghindari tempat ibadah,
menghindari informasi yang terkait degan
ibadah, karena itu kemudian ia diberikan
treatment agar memiliki perasaan berdosa dan
diajak berdiskusi tentang bagaimana memiliki
moral beragama yang baik dan bertingkah laku
yangbaik kepada Tuhan dan diajak melakukan
ritual agama dan doa-doa. Dengan demikian
dalam penelitian Jonathan, etal (2020) ini
menegaskan bahwa ada pengaruh kuat agama
terhadap prestasi dan kedisiplinna sekolah,
sementara untuk mendukung anak yang jauh
dari agama diberikan treatment untuk
menguatakan agama individu agar ia menjadi
sukses dalam menjalani aktifitas sekolah dan
prestasi sekolahnya.

B. Kerangka Berfikir

Secara teoritis terdapat gambaran bahwa




ketika seseorang sudah bisa membiasakandiri
sholat lima waktu maka ia akan cedenrung
disiplin masuk sekolah sehingga apabila
ditemukan subyek penelitian tidak masuk
sekolah treatment ibadah menjadi salah solusi
utukmembuatseseorang disiplin ibadah yang
akan berpengaruh pada kedisilinan masuk
sekolah  sehingga  diharapkan  minam
berprestasi dan bisa naik kelas. Atau dapat
melanjutkan ke jenjang sekolah berikutnya.
Treatmen ibadah meliputi traskomunikasi
mengugah pengalaman masalalu tentang
pentingnya menjalankan ibadah sebagai
kewajiban muslim, sebagai ucapan syukur
kepada Allah karena telah diberikan
kehidupan, perlunya contoh ibadah bagi orang
tua yang mengingnkan anaknya juga beribadah

dan doa agar disiplin sholat dan sekolah oleh




pihak orantua dan anak. Dengan berjalannya
waktu diharapkan mengembalikan kebiasaan
positif masa lalu yang pernah dijalani saat
sekolah TK atau sekolah sore yang pernah

diikuti.

Adapun penelitian terdahulu yang
membahas pentingnya ibadah sebagai pola
pembiasaan kedisiplinan sekolah diantaranya
adalah Juariyah (2014) bahwa ibadah yang
hendaknya dilakukan secara disiplin adalah
sholat,puasa,zahat dan haji tertama bagi santri
yang ada di sekolah, sebagai upaya tolong
menolong,bersyukur, jujur, rendah hati,
menghormati sesame, dan bahwa faktor
lingkungan orang tua beribadah ataukan tidak
mempengaruhi anak beribadah. Sementara
Nursumari, A (2017) mentebutkan bahwa

perilaku beribadah berpengauh terhadap




perilaku sosial anak. Adapun ibadah yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sholat
lima waktu, membaca Quran dan ibadah sosial
yang diukur berpengaruh terhadap perilaku
sosialseseorang. Afifudin, M (2016)
menegaskan bahwa ibadah yang dilakukan
siswa dalamsholat lima waktu, membaca
Quran, mengikuti kegiatan keagamaan serta
berpakaian Islam rendah maka karakter Islam
juga rendah. Adapaun karakter Islami yang

dimaksud adalah hablum minallah dan hablun

minannash.

Dengan demikian hasil penelitian ketiga
tersebut mendukung peneliti untuk
mengungkap apabila ibadah ditingkatkan
diharapkan karakter posisif dalam halini

keaktifan masuk sekolah bisa juga meningkat,




bahwa orang tua merupakan faktor utama
kebaikan ibadah atau tidak seorang anak sebagai
lingkungan yang berandil padakebiasaan ibadah

anak




(Nursumari, A (2017); Afifidun,M (2016);Juariyah
(2014) dan dikuatkan Sutrisno, et.al (2017).Segala
usaha dan upaya dilakukan untuk menemukan
penyebab ketidakaktifan disekolah dicari dalam
rangka memberikan solusi agar anak bisa
menyeleseikan tugas belajar. Mencari penyebab
ketidak aktifan masuk sekolah yang bisa
menyebabkan tidak naik kelas merupakankerja
bimbingan dan konseling dimana berusaha
menemukan faktor penyebab, memberikan
treatment dan mengubah erilaku dari tidak aktif
sekolah  menjadi  aktif sekolah  melalui
pembiasaan ibadah sholat lima waktu dan
mengaji rutin. Bahwa agama merupakan bidang
garapan bimingan konseling dalam hal pribadi
disamping sosial, karir dan belajar individu

sehingga kesemuanya perlu mendapatkan




perhatian  peugas  bimbingan  konseling
akterlebih dalam penelitian ini. Sholat lima
waktu memang sudah kebiasaan sejak kecilbagi
keluarga yang taat beribadah sementara bagi
keluarga yang tidak taat beribadah merupakan
usaha keras agar dapat mengubah kebiasaan
shlat menjadi sholat. Diperlukansejumlah
treatmen dan waktu untuk melakukan
pembiasaan  tersebut. Dengan  demikian
penelitian ini memiliki paradigma sebagai

berikut.




3. HASIL UPAYA

MODIFIKASI PERILAKU

Hasil Diagnosis

Penelitian dilakukan kepada warga belajar desan
Jabung vyang berjumlah satu orang yang memiliki
masalah kedisiplinan, masalah keagamaan dan prestasi
belajar belajar. Karena disiplin rendah dan agama rendah
yang bersangkutan memiliki prestasi belajar rendah.
Kedisipilinan rendah karena tidak bisa masuk kelas
sesuai aturan yang ada yaitu sering ghaibdan tidak
mengikuti pelajaran dalam satu semester dalam catatan
wali kelas SDGandu mencapai 76 hari, dari SD Bajang juga
absen masuk sampai dengan 30 hari saat kelasVI dan juga
dari SD Gontor sebelumnya juga mengalami absen Ghaib

di setiap semester rata-rata 30-40 hari. Meskipun masih




bisa ditolong dibuat catatan tidak riil di raport agar dapat

i

naik kelas berdasar keterangan wali kelas “ anak ini bu
kalau sesuai aturan sebenarnyasudah dikeluarkan sejak
dulu... tapi karena kasian tetap dinaikkan kelas”. Dan
karena saat kelas 6 ini juga diulangi hal yang sama maka
kami memutuskan untuk memindah anak ini biar
diluluskan dari sekolah lain saja” .

Kriteria subject adalah anak sekolah kelas VI yang
memiliki hambatan menyelesaikankelulusan, berpindah
sekolah di kelas yang sama karena tidak masuk kelas
lebih dari 70 hari dalam satu semester, status ekonomi
menengah ke bawah, tinggal dengan salahsatu orang tua
yaitu ayah, memiliki modal bisa mengaji mengertihuruf-
huruf Quran dan sholat (hafal bacaan sholat lengkap)
tetapi tidak tertib sholat lima waktu. Usia subyek 16 tahun

berjenis kelamin laki-laki keluarga broken home tinggal

dengan ayah., dan mengikuti ujian persamaan sekolah




dasat pada program paket A penyetaraan Sekolah dasar
berjumlah 1 orang. Dan subjek ke single parent usia 42
tahun berjumlah 1 orang, status pernikahan cerai hidup,
pekerjaan kuli bangunan, kelas ekonomi menengah
kebawah, kriterianya bekerja menghasilkan upah
dibawah 2jt IDR sebulan, hanya bisa untuk memenenuhi
kebutuhan pangan dan sandang sederhana bagi dia dan
anaknya, hanya memiliki motor sederhana untuk
berangkat kerja, tidak memiliki tempat tinggal sendiri
/nunut rumah orang hanya membayar biaya listrik.
Hanya bisa membelikan baju 2 setel setahun untuk

anaknya.

Latar belakang rumah “ngekost” Dari hasil dokumentasi
diperolah gambar rumah tinggal keluarga seperti itu dan
dari hasil wawancara (KK1) “Rumah tinggal ngekost di

rumah sauda bukan rumah kami”. “jika hujannggeh




trocoh”. Adapun wawancara ditujukan kepada subyek
adalah untuk mendapatkan hasil psikolearning of
worship saat pelaksanaan dan setelah selesai dan juga
single parent perubahan dialami saat pelaksanaan dan
setelah menerima psiko learning of worship. pengamatan
kepada subject untuk mendapatkan data tentang kondisi
ketahanan subyek menjalankan ibadah, subyek dalam
menyelesaikan tugas sekolah dan ketahanan subyek
bertahan tinggal dirumah dan menyatu dengan keluarga.
Observasi keluarga subyek untuk mengetahui ketahanan
ibadah, ketahan bekerja di tengah pandemi covid 19 dan
tetap sehat, ketahanan dalam mengawasi subye
mendampingi belajar di rumah, memonitor masuksekolah
dan disiplin sholat subyek serta memonitor tugas-tugas

subyek.

Di samping itu juga dilakukan trianggulasi data




sumber, metode dan teman sejawat. Trianggulasi data
berupa sumber dilakukan dengan menanyakan kembali
data yang sudah diperoleh dengan sumber data yang lain
apakah diperoleh keterangan yang sama mengenaijenis
data yang dimaksud yaitu data terkait dengan ibadah,
kedisiplinan sekolah dan motivasi sekolah. Juga terhadap
subyek bagaimana cara mendampingi subyek dicocokkan
dengan subyek apakah mengalami hal yang sama dengan
perlakuan yang diterima subyek satu dengan perilaku
satu kegiatan ibadah yang dilakukan oleh subyek.
Aanalisis data menggunakan tahapan pengambilan data,
reduksi data, pengkodean,verfikasi data dan ekstrak data.
Dari hasil analisis data diketahui bahwa dampak
psicolearning of ibadah berkonribusi terhadap perilaku
kogntif, afeksi dan psikomotorik warga belajar,
meningkatnya kedisiplinan sekolah dan motivasi sekolah

melalui kerjasama dengan kiyai turut menguatkan




spiritual, kiyai refleksi untuk menguatkan fisik subyek,
pemerintah desa dan iklim keluarga bapak dan kakek

warga belajar tersebut.

Modifikasi ibadah berdampak pada ketaatan beribadah
bagi warga belajar

Treatment modifikasi beribasah tema pentingnya
sekolah dan pilihan untuk bisa seleseikansekolahdasar
dan memilih sekolah lanjut tingkat pertama.







Treatment ibadah mendampingi
melaksanakan sholat wajib dilanjutkan
denganmengaji sambil disampaikan
betapa wajibnya menunaikan ibadah sholat

Ibadah, pengerjaan tugas sekolah, mengaji dan sholat
sunah penguat ibadah wajib

¥y
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Di latih langsung mengikuti bacaan dalam

praktek sholat duha 2 rakaat. sholat
taubatannasuha 2 rakaat . Solat tasbeh 2 rakaat.
Sholat hawaijul hajat 2 rakat lengkapdengan sujud
dengan baca sajada lengkap tasbih 7x sholawat 7 x

rabana atina lengkap 7x hamdalah 7x dalamhati




diintruksi minta maaf pd allah atas masa lalu dan
minta bahagia dunia aherat. Katanyalapar sekali

dan minta sarapan saya beri juga biaya wifi 2 hr

dan jajan. Wallahu a 'lam.




Kerjasama Psikoeducasi ibadah dengan
Perugyah “ dan disampaikan olehnya bahwa
berwudhu untuk dirukyah, sholat apa tidak,
mengapa kita tidak sholat, bersyukurlah pada
Allah melalui pelaksanaan sholat agar hidup lebih
baik di masa depan”.

Sambil diterapi fisik dan ruqyah diberikan nilai-nilai
pentingnya sholat lima waktu untukkehidupanlebih
baik di masa depan.

Psikoeducasi ibadah 4 pendampingan sholat wajib




Ps ikoeducas i dengan kerjas ama kiyai dan
praktek pembiasaan jamaah s holat wajib




Pada treatment ke 5 tersebut disertai dengan doa
kiyai dan minum air putih agar bisa diajakkembali
ke jalan yang benar. Ditambah dengan doa
langsung dari kiyai agar yang bersangkutan dapat
istiqgomah melaksanakan kebiasaan sholat lima

waktu.

Treatmen psikoeducasiibadah ke 6




B.9. Tratmen ke 9




Treatment ke 9




Treatmen k 10




A. Dampak ketaatan ibadah bagi peningkatan
kedisiplinan warga belajar siswaAktif
mengerjakantugas dari sekolah data pengerjaan

tugas sebagai berikut

1. Subyek bisa menulis arab ses uai tugas yang
diberikan guru, masuk sekolah

B. Dampak ketaatan ibadah bagi disiplin dan motivasi
warga belajar

Subyek bisa menyeleseikan sekolah dasar




dengan berpindah sekolah dan
menyeleseikansekolah dasar penyetaraan kelas

VI dan bisa mengerjakan ujian dan diyatakan

lulus.




C. Dampak ketaatan ibadah bagi prestasi belajar
warga

Subyek rajin mengerjakan tuas dari sekolah dan masuk
sekolah tidak mbolos sekolah serta mengikuti tugas
tugas yang diberikan oleh guru di sekolah

D. Membangun iklim pendidikan yang
kondusif bagi ketaatan ibadah warga belajar
sehinggamampu membangun disiplin

sekolah, motivasi dan prestasi belajar.

1. Subyek mau menjalankan Sholat wajib
di rumah sendiri dokumentasinya adalah

sebagaiberikut.




2.  Subyek mau masuk sekolah dan
menjalankan tugas sekolah dan bisa naik
kelas ldanlulus SD dan naik kelas 7 dan 8.

Mengerjakan membuat video berjudul “saya tinggal
dengan ayah dan kakek”




3. Konsolidasi dengan pihak ortu
untuk mendukung iklim beribadah di
rumahdan mendorong rajin masuk

sekolah




Terungkap fakta perilaku maksiat dilakukan oleh
warga belajar ini dengan teman sebaya pergi
minum minuman keras, karena itu bapak dan anak
ini mengharap anaknya tidak masuk dalam
pertemanan yang membahyakan ketatan dalam
beribadah. Meskipun bpk warga ini sudah
mengaku bahwa masa lalu dia seperti itu, “saya
bisa mencium bau mulutnya anak saya, tetapi

saya tidak mau anak saya mengulang lagi masa

lalunya”. (P])

Kesepakatan orang tua sebagai lingkungan yang




mendukung sukses sekolah dan ibadah” bahwa

ayah “kulo nderek larene niyatsekolah kulo nggeh
dukung” (PJ) . kakek juga demikian” kulo nderek
mawon pripun amrih saenen kagem masa depan
larene” (KK).

Dilanjutkan pula dengan memetakan pola kerja oran tua

agar dukungan belajar dan ibadahbisadicontohi oleh

orang tua.




4. Dapat memperbaiki pola hidup baru

Untuk mengetahui kehidupan sehari-hari siswa
diminta untuk menuliskan aktivitasnyasehari-hari

dan rencana ke depan




Analisis rencana kehidupan sekolah siswa jika
smp bisa dialui maka diprediksi bisa
meneruskan sampai jenjang  berikutnya
meskipun miskin dan tidak punya biaya. Semua
mendukung untuk sekolah baik dari perangkat
desa maupun pihak sekolah yang dituju tetapi
dukungan keluarga bapak dan kakek serta yang

bersangkutan lebih penting.




Sekolah adalah dukungan semua pihak utamanya
yang memiliki keluarga itu sendiri

Adapun latar belakang tempat tinggal adalah kost
tanpa bayar kecuali bayar listrik saja.




Treatment saling mengungkap pemahaman antara

semua anggota keluarga
sebagaiiklimpendidikan di rumah adalah

interaksi bapak, kakek dan warga belajar.

5. Iklim pemerintahan desa yang mendukung
motivasi belajar




Demikian kata kades untuk anak tersebut yang
menunjukkan partisipasi kepala desa untuk
membantu agar warga desanya bisa sekolah.
Kepedulian luar biasa sebagai terobosan atas
kepedualian kewpada warga desa. Dukungan
emosinal psikologis dan kepemimpinan ,
memberikan contoh kata sikap yang baik saat
didatangi warga belajar untuk minta dukungan
sekolah. Mengoptimalkan semua usaha untuk
terjadinya proses pembelajaran lewa
pemerinathan desa bagi yang membutuhakan
misalnya wifi 24 jam bagi siapa yang
membutuhkan terutama masa pandemic belajar

online.




Subyek menggunakan balai desa untuk mengerjakan
tugas belajar dari sekolah karenaterdapatwifi.

6. Dukungan pemerintah desa setempat untuk
mendukung program belajar.




4. DISIPLIN IBADAH
BERIMPLIKASI DISIPLIN SEKOLAH

Di samping agama dan implementasi dalam
kehidupan seseorang mempenguhi kondisikesehatan
fisik, ternyata kondisi keragaman seseorang juga
mempengaruhi kesehatan ekonomi seseorang. Salah
satu aspek yang perlu diperhatikan dalam adalah
bahwa kondisi sejahtera ditentukan oleh faktor
ekonomi, dan faktor ekonomi ditentukan salah
satunya adalah nilai dan nilai dapat berasal dari

budaya dan agama. Dalam beragama hal terpenting




adalah keyakinan dan pelaksanaan dari beragamanya
seseorang dengan demikian. Latar belakang agama,
budaya mempengaruhi keberhasilan dan kesuksesan
ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa ekonomi
sebagai salah satu kunci kesejahteraan seseorang
dipengarui dan akan mempengaruhi keberagaman
seseorang didukung oleh budaya yang diikuti oleh
seseorang. pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi
oleh agama dan budaya yang diyakini dan dijalankan
oleh seseorang dan bahkan ketika agama dipbingkai
dalam sebuah regulasi untuk diterapkan akan lebih
memperkokoh ekonomi. Melalui stabiltas kesehatan
fisik juga kesehatan ekonomi diprediksi keluarga akan
semakin kuat (Bellfield. etal. 2018) hal menguatkan
temuan peneltian ini bahwa ekonomi perlu dilihat
dalam dalam beragama dan motivasi kerja dan sekolah

sangat berpengaruh. Dengan menguatkan ibadahakan




memicu semangat kerja dan sekolah.

Belajar dari agama Protestan dan Catholic
(Giappichelli. 2020) dewasa ini kaum agamawan
tersebut lebih percaya kepada ketaatan dalam
beragama dan tradisi para penganutnya bahwa
perilaku yang baik, berhemat, ketenangan hati
pribadi, dan individu menghormati tanggung jawab
dalam beragam serta kemampuan kaum beragama
dalam  mengambil risiko ternyata mampu
meningkatkan  kondisi  keuangan seseorang
sebagaimana di Italia menunjukkan adanya prospek
ekonomi yang lebih baik dibandingkan dengan
individu yang kurang menjalankan agama secara
taat.dengan demikian tata beragam merupakan kunci
kebahagiaan seseorang terutama adalah kesehatan

dalam bidang ekonomi. Dan ketika mengalami




masalah dalam hal ekonomi, maka keberanian dalam
mengambil resiko juga lebih dimiliki oleh seseorang
yang memiliki agama yang taat dengansegala perintah
agamanya. Terlebih dalam era disrupsi saat ini dan
pendapat ini juga terjadi dan diyakini negara New
York. Dengan demikian dalam ajaran agama
manapun, menempati posisi penting dalam
kehidupan dan bahkan sains juga menjadikan
kesejahteraan manusia. Da bahkan dalam kajian
agama-agama didunia sebenarya tetap menganjurkan
peranan agama dan praktek agama dalam kehidupan

untuk  meningkatkan  kesejahteran =~ manusia

(McAdamis, E.M. 2011)yaitu Islam, Kristen,

Yudaisme,Zoroastrianisme, Diasporik Afrika,
Yahudi, Sikhisme, Spiritisme, Baha'i,

Cao Dai, Tenrikyo, Agama Tradisional Tiongkok,

Shinto, Jainisme, Rastafarianisme, Unitarianisme,




Buddha, Hindu. Apabila demikian maka ketika
seseorang mengalami masalah dan ketakbahagiaan,
adala karena salah satunya adalah meninggalkan
agamanya. Menganut sebuah agama juga tiak hanya
sekedar menganut, tetapi dari studi-studi keagamaan
adalah pelaksanaan keagamaanya. Karena
pelaksanaan keagamaaan akan mampu menguatkan
seseorang menghadapi tantangan kehidupan, untuk
meraih  kebahagiaan dan  ketahanan dalam

kehidupanya masing-masing.

Sementara keberagaman beragama sendiri
merupakan fenomena masyarakat, hal terpenting
adalah beragama dan menjalankan secata taat agama
yang dianut masing- masing(Fincher, et. al., 2014)
meskipun di wilayah Toronto, Sydney, London,
Amsterdam, Berlin, Singapora, Shouth Africa, dan
bahkan ada perayaan keberagaman sekaligus dalam
waktu yang sama karena memperkuat perbedaan yang
jelas dari mereka hidup dengan carayang tidak biasa

untuk dilihat bagi orang lain. besama bahkan




merencanakan upaya untuk mengatur dan
mendisiplinkan orang miskin dan kelompok minoritas
yang terpinggirkan, dengan demikian memperkuat
persepsi bahwa kemiskinan dan marjinalisasi harus
dikelola dan dikontrol dengan ketat dan ditingkatkan
kehidupan kesejahteraan sekalgus  bersama
memperbaiki kemiskinan yang ada disekitarnya.
Jika demikian maka semua orang. Beragama
menjalankan keagamnaan dan sama-sam melakukan
kebaikan baik untuk diri sendiri maupun untuk orang

lain dan bahkan menolong orang-orang miskin.
Temuan Penelitian

Bahwa tugas membimbing dan mengkonseling
siswa yang memiliki masalah di sekolah dengan
keaktifanya maka dicari faktor penyebabnya dan jika
yan ditemukan adalah disiplinibadah maka treatment
modifikasi beribasah ibadah menjadi salah satu solusi
untuk membuat siswa disiplin. Mengubaha

kedisiplinan ibadah menjadi tantanga tinggi ketika




latar belakangkeluarga tidak mendukung pembiasaan
ibadah dan praktek ibadah.pengkodisian berupa
treatment merupakan modifikasi perilaku dimana
denganbeajar pola hdup baru dan terus menerus

dilakukan akan terjadi pola hdup baru.

Sementara keluarga broken home yang sudah
memiliki keyakinan gama yang baik akan lebih mudah
membiasakan anak anak wuntuk beribadaha
dibandingkan dengan anak korban broken yang

kurang terbiasa menjalankan ibadah agama
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Dengan kondisi yan sama sama broken home cerai
hidupdengan asangan namun untuk subyek yang sudah
terbentuk agama yang kuat dan lingungan yang kuat
merupakan hal mudah untuk mendisiplinkan subyek
untuk beribadah.

=k e e

Adapun minat sekolah keluarga broken home yang
lingkungan agamanya kuat bisa dijalani secara normal

kebanding keluarga broken home yang keluarganya tidak
taat beribadah.




S~ S,
<,}< 4. EPILOG ,{,}
Qg AT

Latar belakang keluarga dan akademik warga

belajar sebelum diberikan modifikasi beribasah
bahwa keluarga dalam hal aspek ekonomi dari
ekonomi bawah, aspek religius beribadah tidak
disiplin, dalam hal rumah tangga adalah broken
home. Sementara akademik yang bersangkutan
kelas 6 dilalui di 3 sekolah berbeda tidak lulus
karena tidak aktif masuk kelas. Modifikasi
beribasah ibadah berdampak pada ketaatan
beribadah bagi warga belajar dilakukan dengan 10
kali treatment setiap tiga minggu sekali berupa
treatment perjanjian sekolah satukali, treatment
mengaji dan beribadah enam kali, dan tiga kali
tausiah kiyah, rugyah dan refleksi dari 3 kiyai yang

berbeda wuntuk mengoptimalkan kesadaran




beragama dan sholat lima waktu. Dampak ketaatan
ibadah bagi peningkatan kedisiplinan warga belajar
siswa adalah bisalulus kelas enam sekolah dasar
dan mengikut sekolah lanjutan. Dampak ketaatan
ibadah bagi disiplin dan motivasi warga belajar
adalah subyek mau belajar, mau mengerjakan
tugas sekolah dan menjalani masuk kelas sesuai
jadwal yang diberikan guru serta menyeleseikan
tahapan tugas-tugas sekolah. Dampak ketaatan
ibadah bagi prestasi belajar warga adalah lulus
sekolah dasar dan bisa sekolah lanjutan.
Membangun iklim pendidikan yang kondusif bagi
ketaatan ibadah warga belajar sehingga mampu
membangun disiplin sekolah, motivasi dan
prestasi belajar dilakukan dengan kerjasama

dengan orang tua siswa untuk menjalankan




ibadah, guru dan perangkat desa untuk membantu
mendukung program sekolah lanjutan.

Adapun saran perlu penulis sampikan adalah
Bagi petugas Bimbingan dan Konseling

Untuk membantu siswa keluar dari malas masuk
sekolah perlu dilakukan penemuan faktor
penyebab yang Dberdasarkan teori bahwa
salahsatunya diakibatkan karena kurang disiplin
beribadah. Kurang disiplin beribadah berasal dari
orangtua yang belum mencontohkan ibadah
sehari-hari, dan dukungan terhadap anak untuk
sekolah sangat rendah, karena terbelenggu
mencari ekonomi berangkat pagi tidak sempat
membangunkan anak untuk sholatdan masuk
sekolah. Bahwa semakin rajin  beribadah
diharapkan berimplikasi pada kedisiplinan anak

sekolah. Sehingga mengoptimalkan ibadah sama




dengan mengobatisalahsatu penyebab siswa malas

masuk sekolah.

Bagi orang tua

Seorang anak yang tidak terbiasa sholat lima
waktu dan dicontohi orang tua melakukan ibadah,
meruapakan wusaha luar biasa sulit untuk
mendisiplinkan yang bersangkutan, Sehingga
perlu upaya dari berbagai usaha termasuk ruqyah,
wirid dan refleksi untuk mengoptimalkankerja
otak agar memahami pentingnya sholat lima
waktu meskipun orang tua tidak mencontohi.

Karena itu hendaknya orang tua bisa menjadi

tauladan dalam beribadah.

Bagi pemerintah desa
Dapat menjadi masukan untuk menentukan

kriteria warga belajar yang perlu mendapatkan




santunan berasala dari ekonomi keluarga yang

memang ekonomi kelas rendah.
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